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sampel, antara lain dengan cara menambah waktu pengamatan atau menambah 

jenis perusahaan. 

2. Adanya unsur subjektifitas yang tinggi dalam menentukan indeks 

pengungkapan CSR, karena tidak adanya ketentuan baku yang dapat dijadikan 

standar. Dengan demikian ada kemungkinan penentuan indeks untuk indikator 

dalam kategori yang sama dapat berbeda untuk setiap peneliti. 

3. Pada penelitian ini karakteristik untuk kepemilikan manajerial tidak 

didasarkan pada minimal manajer memiliki saham di perusahaan, sehingga 

kepemilikan manajerial 0% tetap dimasukan sebagai data penelitian. Hal ini 

mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, oleh karena itu untuk 

penelitian yang akan datang disarankan apabila menggunakan variabel 

kepemilikan manajerial maka salah satu kriteria yang digunakan adalah 

manajer memiliki saham di perusahaan (kepemilikan manajerial > 0%). 
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